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Abstak

Artikel ini memgambarkan bahwa pernikahan beda agama masing marak dilakukan masyarakat di Indonesia, maka penting untuk mengetahui penyebab terjadinya pernikahan beda agama tersebut. Penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini terbatas pada usaha untuk mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebenarnya yang kemudian berupaya untuk mencarikan solusinya. Sebab terjadi pernikahan beda agama dikarenakan banyak faktor, 1) Kebebasan perempuan memilih calon suami, 2) Karena perasaan suka 3) Cinta 4) kurangnya pengetahuan agama. Implikasi pernikahan beda berdampak ada yaitu 1) Prinsip Spiritual, banyak anggapan pernikahan beda agama berpotensi lebih besar terjadi konﬂik dalam rumah tangga, karena banyak perbedaan yang mendasar dari suami dan istri.  Salah satunya titik temuan agama. Problem Pernikahan Beda Agama adalah penentuan agama anak, ini menjadi persoalan pernikahan terkait agama anak, maka penting sebelum menikah setiap pasangan memiliki perjanjian-perjanjian atau kesepakatan bersama bagaimana anak-anak nantinya, dalam hal ini adalah persoalan agama anak. Maka peran Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya yang memiliki jumlah tertinggi masyarakat yang melakukan nikah beda agama.

Kata Kunci: Pendidikan Agama, Pernikahan, Beda Agama
PENDAHULUAN
Perkawinan beda agama terjadi sebagai suatu realitas yang tidak dapat dipungkiri dalam kehidupan manusia. Banyak sebab yang menimbulkan terjadinya perkawinan beda agama seperti dengan semakin meningkat jumlah penduduk. Selain itu, masyarakat yang dengan mudah berinteraksi dengan orang yang berlatar belakang berbeda keyakinan, menerima perbedaan dengan memahami satu dengan yang lain. Manusia hidup memang harus saling menghargai, menjalin kerukunan, dan tolong menolong. Akan tetapi, masih ada yang salah mengartikan hal tersebut dengan melakukan perkawinan beda agama. Dalam Islam perkawinan sebagai sunnatullah yang dianjurkan untuk melestarikan kehidupan manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup. Perkawinan memiliki aturan dalam Islam mulai dari saling menyayangi, menjalani kehidupan, saling menghargai, dan menerima segala kekurangan satu sama lain.

Perkawinan dalam Islam bertujuan bukan hanya mencari kesenangan lahiriyah tetapi untuk memenuhi petunjuk agama dengan mendirikan keluarga bahagia, harmonis, dan sejahtera. Hal tersebut dimaksud untuk menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga dengan menciptakan ketenangan lahir dan batin. Oleh karena itu, akan timbullah kebahagiaan yang tertanam dalam keluarga, kasih sayang, dan harmonis. 

Undang-undang perkawinan tidak mengatur secara eksplisit tentang perkawinan beda agama. Undang-Undang juga tidak melarang perkawinan beda agama. Pasal 2 Undang-undang perkawinan menyatakan bahwa, a). Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya. b). Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sah atau tidaknya perkawinan ditentukan oleh hukum agama masing-masing calon mempelai. Sedangkan pencatatan tiap-tiap perkawinan itu merupakan persyaratan formil administratif. Tidak adanya pengaturan perkawinan beda agama secara tegas dan eksplisit dalam Undang-undang perkawinan termasuk pencatatannya mengakibatkan terjadinya ketidakpastian hukum. Apabila benar-benar terjadi kasus seperti itu, maka status hukum perkawinan tersebut menjadi tidak jelas.


Hukum perkawinan memang menarik ditelaah sebagai wilayah pluralitas hukum, sesuai dengan konsep dan pendekatan pluralisme hukum dan agama. Perkawinan adalah wilayah sosial yang dihuni oleh lebih dari satu sistem hukum. Masalah perkawinan beda agama berdampak pada pendidikan, psikis, psikologis, keagamaan, dan ahli waris anak. Suami isteri yang awalnya tidak mempermasalahkan agama pasangannya tetapi perlu adanya penyatuan atau kebersamaan dalam berkeyakinan. Agama telah menuntut para pemeluknya untuk meyakini dan menjalankan agama yang dianutnya bersama pasangan hingga keluarganya. Agama yang dianut dengan berbeda maka suatu saat akan tampak dalam hal dominasi baik dalam pendidikan keagamaan, pendidikan formal, hingga pada hal harta waris.

Perkawinan beda agama dapat disebabkan karena kurangnya pemahaman keagamaan yang dimiliki sehingga dianggap sebagai hal yang biasa, memiliki hubungan asmara yang mendalam sehingga sulit untuk berpisah. Selain itu, biasa terjadi perkawinan di luar negeri karena memiliki ekonomi yang berkecukupan. Perkawinan beda agama menjadi hal yang akan selalu ditentang oleh agama Islam. Perkawinan beda agama akan berdampak pada perkawinan setelah terjadi beberapa tahun. Salah satunya akan berdampak pada keturunan atau anak yang menjadi bingung dan bimbang karena perbedaan keyakinan orang tuanya. Pola asuh dan perlakuan terhadap anak yang tentunya cenderung demokratis sehingga timbul dampak yang positif pada perkembangan anak. Perkawinan beda agama harus diberi ketegasan supaya tidak terjadi perzinaan yang berkelanjutan sehingga akan berdampak kehancuran.

Sebab terjadinya perkawinan beda agama adalah, kurangnya pemahaman agama, kurangnya iman dalam hati, salah satu pasangan yang muallaf dan menikah secara Islam sehingga dicatat oleh Negara. Tetapi setelah menikah seorang yang muallaf kembali kepada agama sebelumnya (murtad), sebab lain terjadi karena perkawinan beda agama sebagai mata rantai atau terjadi karena turun temurun, sehingga perkawinan beda agama menjadi terbiasa dan tidak dipermasalahkan. Faktor lingkungan tersebut menjadikan masyarakat dengan mudahnya menerima seseorang yang beda keyakinan. Dampak perkawinan beda agama adalah keyakinan, kebudayaan, dan kepercayaan yang dianut.

Masyarakat yang multikultural diharapkan mampu menghargai, menjaga kerukunan, serta menertibkan kedamaian. Namun, hal ini dilakukan dalam batasan kemanusiaan dan tidak mengikutsertakan dalam hal keagamaan (kepercayaan dan keyakinan). Selain itu, implikasi yang terjadi pada perkawinan beda agama ialah, berdampak pada keturunan. Akta kelahiran anak akan sulit diperoleh ketika perkawinan tidak dilakukan secara agama dan Negara. Mengenai hakikat perwalian dalam perkawinan anak khususnya anak perempuan ketika hendak akan menikah. Pemberian harta warisan kepada anak, serta pendidikan keagamaan anak. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menelusuri sebab terjadinya perkawinan beda agama, faktor yang terjadi sehingga perkawinan beda agama dapat berlangsung, sehingga dapat diketahui implikasi yang ditimbulkan baik kepada kedua belah pihak mau pun pada keturunan. Maka perlu dilakukan tindakan secara tegas untuk menghindari perzinaan, dan meminimalisir perkawinan beda agama sebagai solusi dalam hukum.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini terbatas pada usaha untuk mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebenarnya yang kemudian berupaya untuk mencarikan solusinya. Penelitian kualitatif dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi serta jenis data yang dikumpulkan. Penelitian deskriptif dilakukan dengan mengamati, mencatat, mengambil informasi, menganalisis, menginterpretasikan kondisi, dan mengumpulkan seluruh informasi yang diterima.
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
Faktor agama adalah faktor yang paling dominan dan paling utama dalam memilih pasangan hidup, karena dari faktor inilah yang akan menentukan kebahagiaan dan kedamaian berumah tangga. Hal ini didasarkan pada hadits riwayat Abu Hurairah yang menunjukkan bahwa diantara empat faktor yang ditunjuk Rasulullah untuk memilih calon istri, maka faktor agamalah yang harus diutamakan dan menjadi pertimbangan pertama saat menentukan pilihan. Bahkan dalam surah Al Baqarah ayat 221, dinyatakan bahwa sekalipun wanita itu statusnya hanya hamba sahaya, namun kalau dia mukmin maka lebih bagus dan lebih baik untuk dikawini daripada seorang wanita merdeka yang demikian indah mempesona dan cantik menawan namun dia seorang musyrik menyembah berhala.

1. Dampak melakukan perkawinan beda agama, setelah menikah adalah sebagai berikut: 

a) Konflik dalam penentuan agama anak

Penentuan agama anak bagi pasangan pernikahan beda agama benar-benar menjadi perhatian khusus dan perlu dipikirkan secara matang. Kerendahan suami memperbolehkan anak ikut agama istri dan begitu sebaliknya, dengan
bermusyawarah secara terbuka dan harus adanya berpikiraan secara luas karena hal tersebut menurut penulis dapat mempengaruhi individu saling memahami serta saling menjaga apabila terjadi konflik. Sikap tegas mengharuskan anak mengikuti agama salah satu pasangan suami isteri tanpa berdiskusi terlebih dahulu.

Perkawinan beda agama menimbulkan ketidakseimbangan dalam menjalaninya, maka suatu perkawinan yang dilandasi agama yang sama secara potensial akan lebih stabil dalam menjalaninya. Tentu anak akan menjadi korban, apabila pasangan yang berbeda agama memaksakan kehendak untuk mengikuti salah satu agamanya. Tapi tidak menutup kemungkinan perkawinan beda agama akan berjalan dengan utuh, yaitu apabila dalam keluarga ditumbuhkan cinta kasih, toleransi yang tinggi dan khususnya terhadap anak, diberikan hak kebebasan dalam memilih agamanya dan bijaksana dalam memberikan pendidikan.

Memberikan hak kebebasan kepada anak untuk memilih agama sesuai hati nuraninya merupakan solusi agar tidak berdampak negatif terhadap jiwa anak. Setiap menusia diberikan hak berkebebasan dalam menjalani hidup dengan menggunakan akal pikirannya yang telah diberikan Tuhan. Maka seorang anak mempunyai hak kebebasan sebagai hak kodrat yang dimilikinya, diberikan hak kebebasan memilih agamanya. Dengan melalui pendidikan dan pengetahuan yang telah didapat, akan mampu berpikir untuk menentukan pilihannya. Suatu contoh kasus penulis kemukakan, seorang anak yang diberikan kebebasan dalam menentukan pilihan agamanya dan menjalani hidup tanpa ada beban sedikitpun walaupun kedua orang tuanya berbeda agama.

b) Konflik dalam pemilihan sekolah anak
Seorang anak dalam keluarga sangat penting, karena anak adalah sebagai penerus keluarga. Harus diberikan hak-haknya agar terjamin kebahagiannya,
terutama dalam pendidikan. Sesuai dengan keterangan di atas bahwa anak
mempunyai hak dalam memilih agama dari orang tuanya yang berbeda agama. Anak akan memperhatikan apa yang dilakukan orang tuanya dalam segala hal, terutama dalam hal beribadah. Kemungkinan orang tua tidak memberikan kebebasan bagi anak untuk memilih agamanya sesuai yang ia inginkan itu ada, karena kebanyakan setiap orang tua menginginkan anaknya untuk mengikuti agamanya dan dengan cara pendidikan sesuai agamanya. Dengan macam cara yang dilakukan orang tua tentu akan mengakibatkan dampak buruk terhadap anak. Banyak penelitian yang dilakukan, apabila terjadi perkawinan beda agama, menimbulkan permasalahan, khususnya dampak kepada anak tentang pendidikan dan agamanya.

Tanggung jawab dala mendidik anak terletak atas dasar bahu orang tua. Melalui pendidikan orang tua dapat memberikan pengaruh dalam pembentukan pribadi anak dan watak yang akan dibawa hingga dewasa. Menurut penulis pemilihan sekolah yang tepat akan sangat membantu mengembangkan kecerdasan anak. Bisa dikatakan bahwa sekolah anak bia menjadi tempat pembentukan karakter serta kepribadian anak. Hal inilah yang akan menjadi pertimbangan serta pilihan yang perlu dibicarakan dan disepakati bersama.

Pelaku perkawinan beda agama dapat diketahui bahwa menurut penulis beberapa dampak negatif setelah melakukan perkawinan beda agama pasti akan muncul beberapa konflik dalam konteks “keyakinan” seperti dalam hal penentuan agama anak dan konflik dalam pemilihan sekolah anak. Kemudian disamping dari dua hal dampak negatif tersebut, ada dampak positif yang muncul yang sangat jarang sekali terjadi di dalam suatu perkawinan beda agama yaitu salah satu pasangan beda agama masuk Islam atau menjadi muallaf.

Problem Pernikahan Beda Agama

a. Pendidikan (Agama) Anak

Dalam kehidupan keluarga beda agama persoalan yang penting adalah persoalan anak. Sebelum menikah setiap pasangan memiliki perjanjian-perjanjian atau kesepakatan bersama bagaimana anak-anak nantinya, dalam hal ini adalah persoalan agama anak.

b. Subjektiftas Keagamaan

Karl marx mengatakan bahwa agama itu candu. Ia benar. Keyakinan dan agama apapun akan menanamkan kebenaran ‘apa’ yang ada dan dimilikinya. Setiap keyakinan akan membelenggu dan mengikat hati dan perasaan pemeluknya. Setiap pemeluk agama akan ketagihan, tergantung dan disetir oleh iman dan akidahnya. Akidah dan iman ini akan dipegang kokoh, kuat sebagai yang benar dan baik. Setiap pengimanan ‘akidah’ agama akan merasa diri dan agama lebih unggul, superior, dan inilah identitas yang lurus dan benar. Ini wajar adanya, seorang meyakini benar dan baik agama yang diikuti dan dianutnya, yang tidak benar adalah ketika memegang keyakinan sebagai baik dan benar, terbaik dan terbenar, pada saat yang sama menganggap yang lain tidak baik dan tidak benar. Perpindahan agama dalam pasangan nikah beda agama amat mungkin terjadi.

c. Pandangan Masyarakat

Dalam suatu komunitas dan kehidupan sosial sulit bagi kita untuk menghindaru penilaian, kecaman, kritik, dan penolakan. Dalam konteks Indonesia yang mayoritas menolak nikah beda agama, pasangan nikah beda agama akan menghadapi masalah-bahan berita tetangga. Hal ini yang membutuhkan mental dan kesiapan untuk menjawab serta menghadapi segala apa pun yang akan terjadi dengan hati-hati.

d. Kerinduan Kesamaan Akidah

 Dari pengalaman beberapa pasangan nikah bedaagama, terungkapkan bahwa ada kerinduan untuk memiliki pasangan yang seiman dan seakidah. Tentu hal ini sangat wajar, karena prinsipnya agama dan keyakinan itu mengarahkan kepada ketenangan adan kedamaian. Pasangan nikah beda agama akan dihadapkan pada perasaan indu untuk seagama dan seibadah. Seorang muslimah yang menikah dengan suami yang tidak seiman akan mengalami kerinduan kepada keindahan shalat bersama. Namun jika dari awal telah berkomitmen untuk membangun rumah tangga beda keyakinan, jalan dengan tenang dan sejuk dinamika ini. Tidak perlu dirisaukan dan diresahkan. Yang paling penting adalah memantpkan iman dan melakukan kebaikan sesama manusia. 

Dalam menjalankan program kerjanya tidak semuanya dapat berjalan dengan lancar, harus diakui bahwa masih banyak terdapat hambatan, kendala dan kekurangan dalam meminimalisir pernikahan beda agama. Maka peran Penyuluh Agama Islam sangat diperlukan karena mereka sangat dekat masyarakat, sebagai penunjang tugas Kementerian Agama dalam bidang penasihatan, pembinaan perkawinan, yang mempunyai tujuan mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah yang kekal menurut ajaran Islam dan berasaskan Pancasila. Penasihatan bersifat keagamaan karena tujuan penyuluh agama islam adalah membantu sesama orang Islam untuk menciptakan perkawinan sesuai ajaran agama Islam atau tidak melakukan pernikahan beda agama. Tugas utama dari penasihat selama menasihati adalah memastikan kemungkinan para muslim yang melakukan pernikahan sesuai dengan ajaran agama Islam. Sekiranya tidak mungkin lagi maka tugas berikutnya adalah untuk membantu masing-masing pihak memperoleh kehidupan yang lebih baik. Usaha mendamaikan/merukunkan pasangan perkawinan yang berselisih memerlukan berbagai metode penasihatan. Metode-metode penasihatan itu adalah: 

1. Metode informasi yang sifatnya memberikan penerangan atau informasi 

2. Metode sugestif dan persuasive yaitu cara mempengaruhi klien agar bersedia mengikuti nasihat yang diberikan. 

3. Metode edukatif yaitu cara pemberian nasihat yang lebih bersifat mendidik.

4. Metode penjelasan duduk soal yaitu mengarah pada pemecahan masalah dengan menjelaskan problem yang dihadapi klien. 

5. Metode musyawarah kasus yaitu cara membicarakan kasus suatu keluarga yang permasalahannya kompleks dengan melibatkan para pihak yang berselisih. 

6. Metode campuran yaitu gabungan dari berbagai metode sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi. 

Dari berbagai metode penasihatan tersebut, petugas Penyuluh Agama Islam dapat memanfaatkan berbagai metode yang telah dikembangkan baik metode sugestif, edukatif, maupun metode yang lainnya sesuai dengan berat ringannya masalah secara efektif. Dengan kata lain, berbagai metode itu dapat diterapkan menyesuaikan dengan kasus yang dihadapi oleh klien sehingga Penyuluh Agama Islam tampil sebagai institusi yang mampu memberikan pemecahan masalah atau setidaknya meringankan masalah. 

Tujuan ini dapat tercapai sesungguhnya terdapat nilai positif dari pandangan masyarakat mengenai dirinya. Pandangan positif itu misalnya terkait bagaimana masyarakat dipandang mampu menjaga ikatan perkawinan mereka sehingga pelaksanaan terhadap hukum Islam dapat dinilai terlaksana. Kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai suami istri akan turut mendorong kestabilan masyarakat Toraja pada umumnya. Karena itulah penyuluh agama islam cukup memberikan arti, terutama bagi remaja/dewasa yang hendak menikah dihadapkan terlebih dahulu kepada mereka. Meskipun ini terkesan struktural, tetapi paling tidak terdapat efek psikologis atau pengetahuan akan nasehat-nasehat atau bimbingan-bimbingan yang diberikan oleh penyuluh agama islam kua setiap Kecamatan. 

Misalnya dalam hal kesadaran tanggungjawab, sangat ditekankan bagaimana tanggungjawab suami menjadi sangat penting untuk menghidupi dan menjaga keluarganya dan istri berkewajiban mengatur urusan rumah tangga dan menjaga kehormatan keluarga dengan baik. Hal ini jelas disesuaikan dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 77, 78, 79 dan 80 yang menerangkan mengenai hak dan kewajiban sebagai suami istri dalam menjalankan rumah tangganya. Karena bagaimanapun penyuluh agama islam merupakan institusi perpanjangan tangan dari pemerintah, maka mereka juga terkena aturan-aturan struktural yang jelas tidak dapat diterobos melampaui kewenangan struktural. 

Dorongan untuk mengamalkan ajaran agama Islam, atau dalam hal ini adalah hukum Islam, dapat lebih ditekankan sebagai bagian terpenting dalam proses pembinaan dan penasehatan perkawinan. Bagaimanapun dengan mengamalkan ajaran agama kehidupan keluarga lebih mencerminkan suatu kehidupan yang penuh dengan ketenteraman, kedamaian dan keamanan yang dijiwai oleh ajaran dan tuntunan agama Islam. Karena pembentukan keluarga yang baik dapat dilakukan melalui ajaran agama. Di sini agama menjadi peran penting dalam pembentukan watak, karakter dan kepribadian seseorang. Dengan demikian baik buruknya seseorang tergantung kepada kebiasaan dan pendidikan yang diterima di rumah tangga. Click or tap here to enter text.
Ajaran agama Islam merupakan rahmatan lil alamin. Apabila mengamalkan ajaran agama diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari akan terbinalah keamanan dan ketertiban. Karena setiap individu merasa tidak perlu mengganggu orang lain maka dampak yang dirasakan tidak hanya bagi keluarga tersebut akan tetapi akan berdampak bagi masyarakat sekitarnya merasakan setiap rumah tangga rukun dan damai. Keutuhan dan keharmonisan keluarga tidak bisa lepas dari faktor agama.

 Akan tetapi kenyataan tidak banyak sebagian besar orang memandang peran agama sebagai faktor yang bersifat ilmiah, dan beranggapan, bahwa satu-satunya yang bersifat efektif dalam keharmonisan keluarga adalah dengan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, rekreasi dan pendidikan. Tanpa memahami keimanan di dalam agama yang membangun moral dan kepekaan individu serta memperbaiki hubungan-hubungan sosial dan memperkuat tali kekeluargaan. 

Apabila seseorang beriman dengan dasar Tauhid (Keesaan Allah) dan Ma’ad (iman kepada Kebangkitan), kehidupan dan gerakan-gerakan akan dibalur oleh kesucian. Hidupnya akan memiliki tujuan yang baik dan cita-cita serta perilakunya selaras dengan ajaran-ajaran agama. Keinginan akan selaras dengan perintah agama yang menjamin kemakmuran dan kesejahteraan jiwa dan raga. 

Upaya yang dilakukan penyuluh agama islam menjalin kerja sama pengadilan agama, agar setiap masyarakat yang akan melakukan pernikahanharus mendatangi penyuluh agama islam terlebih dahulu sebelum mengajukan ke ketua adat. Upaya tersebut ternyata belum mendapatan hasil yang maksimal, hal tersebut dibuktikan dengan masih sedikitnya masyarakat yang akan melakukan pernikahan mandatangi penyuluh agama islam terlebih dahulu.  Dalam menghadapi kerasnya hati pasangan yang akan melaksanakan pernikahan.

Berdasarkan faktor pendukung dan penghambat yang telah diuraikan, kiranya peran penyuluh agama islam memang masih dibutuhkan. Berbagai hambatan perlu dicarikan langkah solutif agar dapat mengoptimalkan kinerja lembaga semi resmi ini. Sebagaimana dalam program kerja bidang advokasi dan mediasi yang tercantum dalam Munas penyuluh agama ISLAM ke XIV/2009 yang berlangsung di Jakarta 1-3 Juni 2009, disebutkan di sana 3 program kerja yang dapat dilaksanakan; pertama, menyelenggarakan advokasi dan mediasi. Kedua, melakukan rekruitmen dan pelatihan tenaga advokasi dan mediasi perkawinan dan keluarga. Ketiga, mengembangkan kerjasama fungsional Pengadilan Tinggi Agama, dan Pengadilan Agama. 

KESIMPULAN
Sebab terjadi pernikahan beda agama dikarenakan banyak faktor dan salah satunya kurangnya pengetahuan agama. Implikasi pernikahan beda berdampak ada yaitu 1) Prinsip Spiritual, banyak anggapan pernikahan beda agama berpotensi lebih besar terjadi konﬂik dalam rumah tangga, karena banyak perbedaan yang mendasar dari suami dan istri.  Salah satunya titik temuan agama. Problem Pernikahan Beda Agama adalah penentuan agama anak, ini menjadi persoalan pernikahan terkait agama anak, maka penting sebelum menikah setiap pasangan memiliki perjanjian-perjanjian atau kesepakatan bersama bagaimana anak-anak nantinya, dalam hal ini adalah persoalan agama anak. Maka peran Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya yang memiliki jumlah tertinggi masyarakat yang melakukan nikah beda agama. Adapun langkah-langkah yang dalam meminimalisir pernikahan beda agama: Pertama, melakukan sosialisasi tentang pentingnya pencatatan pernikahan dan dampak buruknya beda agama terhadap keluarga, ibu dan anak melalui seminar-seminar dan pengajian-pengajian yang diadakan oleh Kantor Urusan Agama di masing-masing daerah yang diselenggarakan di masyarakat. Kedua, melakukan penjadwalan penyuluhan Pencatatan Pernikahan di Masyarakat sembari mengingat kepada penting nikah seagama. Ketiga, Kantor Urusan Agama saling bekerjasama dengan rekan kerjanya yang berada di setiap desa yaitu P3N (Pembantu Pegawai Pencatat Nikah/ Amil Desa) bersama staff aparatur desa melakukan penyuluhan-penyuluhan setiap 2 Bulan sekali kepada masyarakat yang diselenggarakan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan dan juga sering diselenggarakan dibalai desa sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati. 4) Melakukan sosialisasi ke lembaga pendidikan tingkat SMA/SMU/MA tentang penting nikah sesame agama dan bahaya nikah beda agama. 
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